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ABSTRAK

Hipertensi menjadi salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang perlu mendapat perhatian lebih,
Menurut rekomendasi dari Join National Comiite dalam laporan The Eight Report of Join National
Comitte tentang Pencegahan, Deteksi, Evaluasi, dan Pengobatan Tekanan Darah Tinggi menyatakan
bahwa tekanan darah tinggi (hipertensi) adalah kondisi di mana tekanan darah seseorang adalah >140
mmHg (tekanan darah sistolik) dan/atau > 90 mmHg (tekanan darah diastolik). Peningkatan jumlah
kasus hipertensi disebabkan oleh gaya hidup dan pola makan yang dapat mempengaruhi
terjadinya hipertensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis analitik
observasional dan desain penelitian cross-sectional. Teknik pengambilan sampel penelitian
menggunakan Random Sampling dan dihitung dengan rumus Slovin sehingga diperoleh
sampel sejumlah 325 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk tabel kemudian dilakukan analisis univariat untuk menggambarkan
distribusi frekuensi dan persentase dari variabel independen dan variabel dependen.
Selanjutnya, data hasil penelitian juga akan dilakukan analisis bivariat untuk menganalisis
hubungan kebiasaan merokok terhadap kejadian hipertensi menggunakan uji Chi Square.
adanya hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi. Berdasarkan
data yang dikumpulkan dan hasil uji bivariat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi di Desa Pasar Rawa.

Kata kunci : hipertensi, merokok, pola makan, tekanan darah

ABSTRACT

Is one of the non-communicable diseases (NCDs) that needs more attention. According to
recommendations from the Join National Committee in the report The Eight Report of the Join
National Committee on Prevention, Detection, Evaluation and Treatment of High Blood Pressure
states that high blood pressure (hypertension ) is a condition where a person’s blood pressure is >140
mmHg (systolic blood pressure) and/or > 90 mmHg (diastolic blood pressure). The increase in the
number of hypertension cases is caused by lifestyle and diet which can influence the occurrence of
hypertension. This research uses a quantitative approach with observational analytical type and a
cross-sectional research design. The research sampling technique used Random Sampling and was
calculated using the Slovin formula to obtain a sample of 325 respondents who met the inclusion
criteria. The research data is presented in tabular form and then univariate analysis is carried out to
describe the frequency and percentage distribution of the independent and dependent variables.
Furthermore, the research data will also be subjected to bivariate analysis to analyze the relationship
between smoking habits and the incidence of hypertension using the Chi Square test. There is a
significant relations between smoking habits and the incidence of hypertension. Based on the data
collected and the results of the bivariate tests that have been carried out, it can be concluded that
there is a significant relations between smoking habits and the incidence of hypertension in Pasar
Rawa Village.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) atau sering disebut sebagai penyakit degeneratif,
merujuk pada kondisi kesehatan jangka panjang yang umumnya berkembang secara perlahan
dan tidak disebabkan oleh infeksi. Salah satu isu kesehatan masyarakat yang
mengkhawatirkan adalah penyakit tidak menular, karena tingkat kesakitan dan kematian yang
tinggi secara global. Jenis penyakit ini tidak bisa menular dari satu individu ke individu lain,
dan cenderung berkembang secara perlahan dalam jangka waktu yang lama Setiap tahun,
penyakit tidak menular menyebabkan tingginya tingkat kematian dan dapat menyerang orang
dari segala usia dan di semua negara di dunia(Kesehatan, 2022).

Hipertensi menjadi salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang perlu mendapat
perhatian lebih, Menurut rekomendasi dari Join National Comiite dalam laporan The Eight
Report of Join National Comitte tentang Pencegahan, Deteksi, Evaluasi, dan Pengobatan
Tekanan Darah Tinggi menyatakan bahwa tekanan darah tinggi (hipertensi) adalah kondisi di
mana tekanan darah seseorang adalah >140 mmHg (tekanan darah sistolik) dan/atau > 90
mmHg (tekanan darah diastolik)(Ansar et al., 2019). Selain menjadi salah satu jenis penyakit
yang tidak menular, hipertensi juga merupakan salah satu faktor risiko utama untuk penyakit
kardiovaskular lainnya (Rahmatika, 2021).

Hipertensi juga dikenal sebagai silent disease karena orang tidak mengetahui bahwa
dirinya mengidap tekanan darah tinggi sampai tekanan darahnya diperiksa (Erman et al.,
2021). Menurut WHO (2018), prevalensi hipertensi di seluruh dunia sebesar 26,4% atau
setara dengan 972 juta penderita hipertensi, jJumlah tersebut akan meningkat pada tahun 2021
menjadi 29,2%. WHO (2018) memperkirakan 9,4 juta orang meninggal setiap tahunnya
akibat komplikasi terkait hipertensi. Hipertensi mungkin merupakan penyebab kematian
ketiga setelah stroke dan tuberkulosis, yaitu sebesar 6,8% dari kematian semua usia di
Indonesia(Casmuti & Finriana, 2023).

Menurut data Riskesdas (2018), jumlah orang yang menderita hipertensi di Indonesia
mencapai 34,1%. Persentase hipertensi paling tinggi terjadi di Kalimantan Selatan dengan
angka sebesar 44. 1%, sementara persentase hipertensi terendah tercatat di Papua dengan
angka 22,2%. Di Indonesia, sebanyak 63. 309620 orang menderita hipertensi dan 427. 218
orang meninggal akibat penyakit tersebut (Ariyani, 2020). Berdasarkan informasi dari Badan
Litbangkes Kementerian Kesehatan, angka kejadian hipertensi di Provinsi Sumatera Utara
mencapai 6.7% dari total populasi penduduk di wilayah tersebut. Artinya, sekitar 12,42 juta
orang di Sumatera Utara menderita tekanan darah tinggi dan tersebar di beberapa wilayah
Kabupaten. Kabupaten Karo memiliki tingkat kejadian hipertensi yang tinggi, setelah itu
disusul kabupaten Deli Serdang (Aidha & Tarigan, 2019).

Peningkatan jumlah kasus hipertensi disebabkan oleh gaya hidup dan pola makan yang
dapat mempengaruhi terjadinya hipertensi. Penyebab hipertensi dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu penyebab yang tidak dapat diubah seperti usia, jenis kelamin, genetik, ras,
dan penyebab yang dapat diubah seperti pola makan, kebiasaan merokok, konsumsi garam
berlebihan, kurangnya aktivitas fisik, gaya hidup, pola tidur, dan stres emosional
(Dismiantoni et al., 2020).

Kebiasaan merokok dapat menjadi salah satu pemicu kejadian hipertensi, kebiasaan
merokok terus meningkat di masyarakat di seluruh dunia. Menurut data dari WHO tahun
2017, rokok menyebabkan lebih dari 7 juta kematian, di mana 6 juta di antaranya disebabkan
oleh perokok aktif dan sekitar 890. 000 kematian lainnya disebabkan oleh paparan asap
rokok. Di Indonesia, sekitar 34,8% atau sekitar 59,9 juta orang dewasa saat ini merupakan
perokok aktif (Runturambi et al., 2019b).

Merokok berpotensi untuk meningkatkan tekanan darah karena adanya senyawa kimia
dalam tembakau yang bisa merusak lapisan dalam arteri, sehingga arteri lebih rentan terhadap
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penumpukan plak (aterosklerosis). Penyebab utamanya adalah nikotin yang bisa merangsang
sistem saraf simpatis, meningkatkan detak jantung, dan menyebabkan penyempitan pembuluh
darah. Selain itu, karbon monoksida juga berperan dengan menggantikan oksigen dalam
darah sehingga jantung terpaksa bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan oksigen tubuh
(Uguy et al., n.d.).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok terhadap
kejadian hipertensi di Desa Pasar Rawa Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis analitik observasional
dan desain penelitian cross-sectional. Populasi desa Pasar Rawa menurut jumlah kepala
keluarga adalah 1743. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan Random
Sampling dan dihitung dengan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sejumlah 325
responden yang memenuhi Kkriteria inklusi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2023 di Desa Pasar Rawa Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat. VVariabel dalam penelitian
ini adalah variabel independen yakni “kebiasaan merokok™ dan Variabel dependennya adalah
" Kejadian Hipertensi".

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel kemudian dilakukan analisis univariat
untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase dari variabel independen dan
variabel dependen. Selanjutnya, data hasil penelitian juga akan dilakukan analisis bivariat
untuk menganalisis hubungan kebiasaan merokok terhadap kejadian hipertensi menggunakan
uji Chi Square dengan aplikasi SPSS 21.

HASIL

Karakteristik Responden

Adapun karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir dan pekerjaan. Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pasar
Rawa Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Desa Pasar Rawa
Karakteristik Responden Frekuensi (n)  Persentase (%)
Usia
21-25 17 52
26-45 178 54,8
46-65 130 40
Jenis Kelamin
Perempuan 236 72,6
Laki-laki 89 27,4
Pendidikan Terakhir
Tidak Lulus SD 6 18
SD 134 41,2
SMP 82 25,2
SMA 98 30,2
Pekerjaan
Bekerja 176 54,2
Tidak Bekerja 149 45,8

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 325 responden, sebanyak 178 (54,8%)
responden yang berusia 26-45 tahun, 236 (72,6%) responden berjenis kelamin perempuan,
134 (41,2%) responden pendidikan terakhir SD dan 176 (54,2%) responden bekerja.

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 229



Volume 8, Nomor 1, April 2024 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Analisis Univariat
Analisis univariat pada penelitian ini adalah variabel kebiasaan merokok dan kejadian
hipertensi, dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok dan Kejadian Hipertensi di Desa Pasar
Rawa
Kategori Variabel Frel(<r=1)en5| Per?f/: )t ase

Kebiasaan Merokok

Tidak 107 32,9

Ya 218 67,1

Kejadian Hipertensi

Tidak 156 48,0

Ya 169 52,0

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 325 responden, sebanyak 218 (67,1%)
responden yang memiliki kebiasaan merokok, dan 169 (52,0%) responden memiliki penyakit
hipertensi yang diderita.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisa hubungan kebiasaan merokok terhadap
kejadian hipertensi di Desa Pasar Rawa Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat dengan
menggunakan analisis chi squre, dapat dilihat pada tabel 3 di bawah sebagai berikut:

Tabel 3. Hubungan Kebiasaan Merokok Terhadap Kejadian Hipertensi Di Desa Pasar

Rawa
. Kejadian Hipertensi
ﬁgg?(iakn Ya Tidak Total P-value
n % n %
Ya 111 1134 107 104,6 218 0,000
Tidak 58 55,6 49 51,4 107
Total 169 169,0 156 156,0 325

Berdasarkan tabel 3, menjelaskan bahwa dari 325 responden rata-rata memiliki
kebiasaan merokok dan menderita hipertensi sebesar 111 orang (113,4%) dan responden yang
tidak memiliki kebiasaan merokok dan tidak menderita penyakit hipertensi berjumlah 49
orang (51,4%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh
nilai p-value yaitu 0,000 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan
merokok terhadap kejadian hipertensi di Desa Pasar Rawa Kecamatan Gebang Kabupaten
Langkat.

PEMBAHASAN

Hipertensi yang biasa di kenal dengan tekanan darah tinggi, adalah kondisi medis jangka
panjang yang mana tekanan darah di arteri terus menigkat. Orang dapat dikatakan hipertensi
jika hasil pemeriksaan tekanan darahnya menunjukkan angka diatas 140/90 mmHg atau lebih
dalam keadaan tubuh istirahat dengan jangka 2 kali pemeriksaan dengan selang waktu 5
menit. (Fitri Tambunan et al., 2021) (Siwi & Susanto, 2020)

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan dapat dilihat dari tabel 1 distribusi frequensi
karakteristik responden yang berada di Desa Pasar Rawa menurut usia, jenis kelamin,
pendidikan dan pekerjaan. Dimana, responden yang berusia 26-45 tahun sebanyak 178
(54,8%) orang, lebih banyak daripada responden yang berusia 21-25 tahun dan 46-65 tahun.
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Usia merupakan salah satu faktor terjadinya hipertensi walaupun bisa di dukung oleh faktor
yang lainnya. Bertambahnya usia beriringan dengan bertambahnya prevalensi hipertensi,
hingga mayoritas penderita hipertensi berasal dari kelompok usia 35-44 tahun. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tirtasari dan Kodim yang meneliti tentang prevalensi
dan karakteristik hipertensi pada usia dewasa muda di Indonesia yang mana hasilnya adalah
usia 35-44 tahun memiliki risiko 2.91 lebih besar dibandingkan dengan kelompok usia
lainnya. (Tirtasari & Kodim, 2019)

Karakteristik responden lainnya adalah jenis kelamin, dimana responden yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak daripada responden yang berjenis kelamin laki-laki.
Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 236 (72,6%). Jenis kelamin juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hipertensi. Namun, meskipun jenis kelamin
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap tingginya tekanan darah. Hal ini juga di
pengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Hal ini dapat dilihat dari penelitian Sari dan
Susanti yang meneliti tentang hubungan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi pada lansia
di Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar, yang hasilnya adalah tidak ada hubungan kejadian
hipertensi dengan jenis kelamin. (Sari & Susanti, 2016)

Selain usia dan jenis kelamin, karakteristik responden lainnya adalah pendidikan, dimana
responden yang hanya tamat sekolah dasar (SD) lebih banyak dibandingkan dengan SMP dan
SMA. Responden yang hanya tamat SD sebanyak 134 (41,2%). Biasanya hipertensi terjadi
pada pendidikan rendah, dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pentingny menjaga
kesehatan dan kurang tanggap dalam menerima informasi yang di sampaikan. Hal ini dapat
dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Sari yang meneliti tentang hubungan
tingkat pendidikan dan usia dengan kejadian hipertensi. Hasil yang didapat adalah adanya
hubungan tingkat pendidikan dengan kejadian hipertensi. (Nugroho & Sari, 2019)

Pekerjaan merupakan salah satu karakteristik responden yang akan diteliti. Dimana,
responden yang bekerja sebanyak 176 (54,2%) orang. Melihat dari kemungkinan paparan
risiko menurut sifat pekerjaan, lingkungan kerja, dan sifat sosioekonomi pada pekerjaan
tertentu. Hal yang berhubungan erat dengan sifat pekerjaan yakni jenis kelamin, umur serta
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kesehatan pekerja. Ha ini dapat dilihat dari
penelitian susanti et al. yang meneliti tentang determinan kejadian hipertensi masyarakat
pesisir berdasarkan kondisi sosio demografi, yang hasilnya adalah tidak terdapat hubungan
antara status pekerjaan dengan kejadian hipertensi. (Susanti et al., 2020)

Terjadinya suatu penyakit dikarenakan adanya interaksi dari beberapa faktor yang terbagi
menjadi 3 yakni faktor penjamu, agen penyebab dan lingkungan. Terjadinya hipertensi bisa
dikategorikan dalam dua faktor yaitu faktor yang tidak dapat diubah seperti umur, jenis
kelamin, dan riwayat keluarga. Kemudian, faktor yang dapat diubah seperti kebiasaan
merokok dan kebiasaan pola makan yang tinggi kolesterol. (Runturambi et al., 2019)

Rokok merupakan salah satu produk yang berbahan tembakau untuk dibakar dan hisap
atau di hirup asapnya, yang asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau bahan
tambahan. (Rahmatika, 2021)

Dapat dilihat pada tabel 3 uji bivariat untuk melihat hubungan kebiasaan merokok
dengan kejadian hipertensi di Desa Pasar Rawa, menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan
yang bermakna dengan kebiasaan merokok, dengan p-value sebesar 0,000. Sirkulasi darah
dapat berkurang dikarenakan nikotin yang ada dalam kandungan rokok dapat menciutkan
arteri kecil dan memperkuat kerja jantung. Karbon monoksida dalam asap rokok
menggantikan oksigen dalam darah. Semakin banyak zat-zat beracun tersebut maka semakin
berisiko juga terjadinya hipertensi. (Memah et al., 2019)

Hubungan rokok dengan hipertensi yaitu nikotin yang menyebabkan peningkatan
tekanan darah karena nikotin didalam rokok diserap pembuluh darah kecil dalam paru-paru
sehingga diedarkan oleh pembuluh darah ke otak, otak akan beraksi terhadap nikotin dengan
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memberi sinyal pada kelenjar adrenal sehingga melepas efinefrin (adrenalin). Peningkatan
adrenalin membuat jantung berdebar lebih cepat dan bekerja lebih keraas, frekuensi denyut
jantung meningkat dan kontraksi jantung meningkat menimbulkan tekanan darah meningkat.
(Umbas et al., 2019)

Hal ini sejalan dengan penelitian Erman et al. yang meneliti tentang hubungan merokok
dengan kejadian hipertensi di Puskesmas kampus Palembang. Yang mana hasil yang didapat
adalah adanya hubungan signifikan antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi
dengan p-value sebesar 0,005. (Erman et al., 2021)

Pada studi autopsi dibuktikan kaitan erat antara kebiasaan merokok dengan adanya
aterokerosis pada seluruh pembuluh darah. Merokok pada penderita tekanan darah tinggi
semakin meningkatkan resiko kerusakan pada pembuluh darah arteri. (Umbas et al., 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Pasar Rawa, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan kerjadian hipertensi. Mayoritas
responden memiliki kebiasaan merokok dan mengalami kejadian hipertensi. Hasil analisis
menggunakan uji Chi square menunjukkan adanya hubungan signifikan anatara kebiasaan
merokok terhadap kejadian hipertensi. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa kebiasaan merokok dapat mempengaruhi kejadian hipertensi.
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Peneliti mengucapkan terimakasih kepada penduduk Desa Pasar Rawa dosen
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